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SEBUAH becak diparkir
dalam posisi berbelok.
Tapi ini bukan becak bi-
asa. Semua bagiannya
berwarna putih. Becak
ini mengangkut sebuah
kotak kaca berisi pun-

- tung rokok. Dalam posisi
~ berbelok, becak tersebut
~ tampak seperti nyaris ter-
- peleset. Pada dinding di
depan becak itu menem-
pel sebuah gambar potret
diri Chairil Anwar dalam
pose yang sudah sangat
populer: mata menatap
murung dengan dua jari
tangan menjepit rokok
yang tengah diisap.

TULAH karya Agus %‘fﬁ
vage yang ri jud
Ak Ingin Hidup Seribu

|

Chairil Amwar
di Ruang Rupa

Pada kenyataannya memang
tidak semua karya Chairil di-
tafsirkan para perupa dalam
pameran ini. Namun demikian,
pameran ini menarik dan meng-
gamit makna signifikan bagi
dua wilayah seni sekaligus: rupa
dan sastra. Sebagaimana dije-

« laskan Emn, dua wilayah seni

ini memang sangat berdekatan,
tapi mengawinkan keduanya
dalam satu wujud karya secara
substansial dan mendekatkan-
nya secara fisikal di ruang pa-

- meran jarang dilakukan orang.

Bagi saya yang lebih banyak
berkecimpung di dunia kesu-
sastraan, tafsir teman-teman
perupa itu menjadi semacam
"surat kaleng”, mengentak dan
mengejutkan. Apa yang dila-
kukan Agus Suwage adalah
contoh paling ekstrem. Resepsi
produktif Agus terhadap "Aku”
Chairil, sebagaimana ditafsir-
kan kembali oleh Enin, adalah
sebuah ironi. Saya ingin me-
nambahkan bahwa sindiran ini
bisa berlaku bagi Chairil, juga

~ bagi komunitas saya sendiri, ke-

susastraan Indonesia. |
Bagi Chairil, bagaimana bisa,

.[ secara medis, seorang perokok
- berat bercita-cita ingin hidup
- seribu tahun lagi? Nikotin dan

umur panjang nyaris bisa di-
bilang sebuah oposisi biner, pa-
sangan yang berlawanan. Tapi,
mengapa Chairil kemudian
sampai memiliki gelora sede-
mikian itu?

Karya Suwage segera akan
mengantar kita pada ruang psi-
kologis Chairil. Dalam konteks
ini, aku Suwage adalah repre-
gelisah, khawatir, dan bahkan
takut sebab tubuh (fisik) yang
lemah dan rentan terhadap pe-
nyakit, Tubuh yang keropos di
satu sisi dan gelora akan ke-
inginan hidup lebih panjang pa-
da sisi yang lain bertempur

us dalam diri Chairil.

| puncaknya, dengan ke-
aal Ei’tulﬁf vang luar biasa,
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RATALOG PAMERAN

Judul: Aku Ingin Hidup Seribu Tahun lagi (2005) Media: Becak, kayu, puntung rokok, kaca
Karya: Agus Suwage Ukuran: 250 x 120 x 120 cm
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KATALOG FAMERAN

Media: Baja tahan karat, selongsong pelury

Judul: Terror Beauty (2005) Uluran: 160 x 120 x 8 €m

Karya: Pintor Sirait
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’_ siksaan itu menemukan verba- Kembali ke Galeri Nacli, Kar-
h-saﬂ 'n:_(: 18 mmukau: "&]ﬂl' yalajnmcump ma!ikhda-

hidup seribu tahun lagi!" |lam pameran ini adalah Aku
Dari sisi "substansif” Chairil (2005), digital print on canvas, 3
‘memenangkan  pertempuran  pieces (140 x 100 cm) karya Ong
mati sampai sekarang. Semen- | tiga potret perempuan setengah
tara secara fisikal, Chairil tidak | badan, tampak samping tapi
berdaya. Ia wafat dalam usia |dalam pose yang berbeda. Ti-
beﬁl! tu muda (27 tahun). Ban- |ga-tiganya memakai konde,

Sementara bagi kﬁﬁkm sas: W Seiomateais it
tra, karya Suwage seperti hen- | Wa perempuan yang sama da-
Dalus o s e . g e = Pihose petiiine
donesia, sajak " ku” | 1 perempuan tampil menyam-

dengan matz
atas kepala

L meaWB itu men: 3 f_:f
ngan mata terpejam pasrah.
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"membunuh Tuhan!”. yang tampak agak ditonjolkas,
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